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\BABI

PENDAHULUAN

//
,1.1 Latar Belakang

Mendirikan bangunan di atas tanah lempung akan menimbulkan beberapa 

permasalahan, diantaranya daya dukung tanah dan pemampatan tanah. Daya dukung 

tanah lempung pada umumnya rendah, ini disebabkan kuat geser tanah lempung 

kecil, sehingga bila tegangan geser yang ditimbulkan pondasi adalah besar maka 

bangunan akan runtuh. Sedangkan pemampatan tanah lempung biasanya relative 

besar dan berlangsung cukup lama. Pemampatan tanah yang besar dapat menurunkan 

stabilitas konstruksi, bahkan apabila terjadi perbedaan penurunan (diferential 

settlement) antar pondasi dapat mengakibatkan keruntuhan struktur bangunan. 

Melihat kondisi tersebut, bangunan yang didirikan di atas tanah lempung harus 

memperhatikan dan memperhitungkan berapa besar daya dukung dan berapa 

besarnya pemampatan tanah. Pekerjaan konstruksi diatas tanah yang ekspansif 

(mengembang) diperlukan teknik dan cara khusus untuk meminimalisir dampak 

pengembangan pada tanah yang dapat mengakibatkan kerusakan pada bangunan. 

Salah satu cara yang umum dilakukan untuk mengatasi masalah pengembangan 

tanah ini adalah dengan melakukan stabilisasi tanah.

Metode stabilisasi yang umum dipakai adalah stabilisasi secara kimiawi.

Stabilisasi secara kimia berarti usaha meningkatkan kekuatan tanah dan pemampatan 

tanah dapat berlangsung lebih cepat sehigga sifat pengembangangannya (swelling) 

dapat diminimalisir dengan memanfaatkan reaksi antara zat kimia dengan bahan 

tambahan (additive). Penambahan bahan kimia dapat mengikat mineral lempung 

menjadi padat, sehingga mengurangi kembang susut tanah lempung ekspansif (Ingles 

dan Metcalf, 1972). Bahan tambahan {additive) tersebut dapat berupa semen, kapur, 

abu sekam padi dan lain-lain. Salah satu bahan stabilisasi kimia yang pernah diuji 

adalah dengan menggunakan garam dapur (NaCl). Berdasarkan jurnal yang telah 

ada, hasil penelitian menunjukkan bahan stabilisasi garam dapur (NaCl)dapat 

memperbaiki sifat fisik dan mekanik tanah lempung ekspansif. Pada sifat fisik : berat

volume, kadar air, berat jenis dan batas-batas Atterberg mengalami 
setelah distabilisasi.

penurunan
Sementara pada sifat mekanik tanah lempung ekspansif menjadi
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semakin baik. Meskipun kurang dikenal, namun garam dapur sangat potensial untuk 

menjadi alternatif pilihan disamping bahan stabilitas yang umum dipakai. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agus Tugas Sudjianto menggunakan 

garam dapur (NaCL) terhadap lempung ekspansif sebagai stabilisator dengan variasi 

campuran 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% menunjukkan bahwa garam dapur layak 

dijadikan bahan stabilisator dengan campuran 50% terhadap parameter Cu tanah 

ekspansif. Pada penelitian ini, akan diteliti bagaimana pengaruh penambahan garam 

dapur terhadap tanah ekspansif dengan parameter indeks kompressi dan mengetahui 

kelebihan dan kelemahan stabilisasi tanah dengan menggunakan campuran garam 

dapur ini. Mengingat potensi produksi garam cukup pontensial di Indonesia yang 

memiliki 5,8 juta km2 wilayah lautan dengan 88% potensinya belum dimanfaatkan, 

termasuk potensi produksi garam.

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. 1. Apakah tanah tersebut merupakan tanah ekspansif sesuai dengan sistem 

klasifikasi AASHTO dan UCS

2. Bagaimana pengaruh penambahan zat additive berupa garam dapur (NaCl) 

dengan kadar campuran yang berbeda-beda terhadap perubahan indeks 

kompresi dari tanah lempung ekspansif

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan indeks kompresi dari 

tanah lempung ekspansif yang telah distabilisasi dengan NaCL dengan kadar 

campuran yang berbeda-beda.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Masalah yang akan dibahas yaitu penelitian laboratorium untuk melihat 

perubahan kondisi tanah lempung ekpansif bila dicampur NaCl (Garam Dapur) 

dengan variasi 10 %, 15%, 20% dan 25% dengan menggunakan parameter pengujian 

Konsolidasi (oedo meter). Tanah yang diuji adalah tanah terganggu (Disturbed) 

untuk campuran NaCl dan tanah tidak terganggu (Undisturbed) untuk 

tanah asli.
pengujian
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Pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut‘.

1. Pengujian pada tanah asli:
• Uji kadar air, berat jenis, batas-batas konsistensi (batas cair, batas 

plastis dan batas susut), distribusi ukuran butiran tanah.

• Uji Konsolidasi (Oedometer)
2. Pengujian pada tanah yang telah distabilisasi untuk variasi campuran 10 % , 

15% ,20% ,25%:
• Uji kadar air, berat jenis, batas-batas konsistensi (batas cair, batas 

plastis dan batas susut), distribusi ukuran butiran tanah.

• Uji Konsolidasi (Oedometer)

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

2.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis 

data, Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam 

pekeijaan, teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala - kendala yang 

dihadapi di lapangan.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan
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